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ABSTRAK

Beton adalah campuran homogeny antara semen air dan agregat. Agregat

yang digunakan dalam pembuatan beton ada 2 yaitu agregat kasar dan agregat

halus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan beton dengan

menggunakan agregat halus berupa pasir Palu dan pasir Kandilo.

Pada perencanaan campuran beton dalam Tugas Akhir ini menggunakan

metode SNI 03-2834-2000 dan jenis penelitian berupa eksperimen. Penelitian ini

dilakukan di laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil Politeknik Negeri Balikpapan.

Benda uji yang digunakan berupa kubus ukuran 15 cm  x 15 cm dan benda uji

yang dibuat  sebanyak 27 benda uji. Variasi agregat halus yang digunakan ada 3

yaitu pasir Palu 50% : pasir Kandilo 50%, pasir Palu 60% : pasir Kandilo 40%

dan pasir Palu 70% : pasir Kandilo 30% dengan variasi umur beton 7 hari, 14 hari

dan 28 hari

Dari hasil pengujian menunjukkan nilai kuat tekan beton pada variasi pasir

Palu 50% : pasir Kandilo 50% umur 7 hari sebesar 29,63 Mpa, pasir Palu 50% :

pasir Kandilo 50% umur 14 hari sebesar 18,35 Mpa, pasir Palu 50% : pasir

Kandilo 50% umur 28  hari sebesar 19,85 Mpa, pasir Palu 60% : pasir Kandilo

40% umur 7 hari sebesar 35,56 Mpa, pasir Palu 60% : pasir Kandilo 40% umur 14

hari sebesar 35,52 Mpa, pasir Palu 60% : pasir Kandilo 40% umur 28 hari sebesar

23,85 Mpa,pasir Palu 70% : pasir Kandilo 30% umur 7 hari sebesar 27,72 Mpa,

pasir Palu 70% : pasir Kandilo 30% umur 14 hari sebesar 27,78 Mpa dan pasir

Palu 70% : pasir Kandilo 30% umur 28 hari sebesar 27,26 Mpa. Pada variasi pasir

Palu 60% : pasir Kandilo 40% mengalami kuat tekan beton tertinggi dan pada

variasi pasir Palu 50% : pasir Kandilo 50% mengalami kuat tekan terendah
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BAB V 

         PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

1. Dari hasil pengujian kuat tekan beton di dapat hasil untuk variasi PK 50% : PS 

50% usia 7 hari sebesar  (296.26kg/cm2) 14 harinya sebesar  (403.33kg/cm2) dan 

pada usia 28 hari nya sebesar (202,53kg/cm2), untuk variasi PK 60% : PS 40% pada 

usia 7 hari mendapat kuat tekan sebesar (222.13kg/cm2) untuk usia 14 hari sebesar  

(424.62kg/cm2) dan untuk usia 28 hari mendapat hasil sebesar  (179.82kg/cm2) dan 

untuk variasi PK 70% : PS 30% pada usia 7 hari sebesar (219.01kg/cm2) untuk usia 

14 hari sebesar (316.15kg/cm2) dan untuk usia 28 hari mendapat nilai sebesar 

(158,67kg/cm2). 

2. Varisi dengan nilai kuat tekan terrendah terjadi pada variasi PK 70% : PS 30% 

dan variasi dengan nilai kuat tekan tertinggi terjadi pada variasi PK 60% : PS 40%. 

 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan adapun beberapa saran 

yang dapat diberikan pada masa yang akan datang sebagai berikut : 

1. Diharapkan untuk lebih mempertimbangkan untuk memvariasikan pasir kandilo 

dan pasir samboja mengingat kedua pasir ini memiliki karakter yang sama yaitu 

pasir halus. 

2. Diharapkan jika ingin mevariasikan pasir kandilo atau pasir samboja untuk 

memvariasikan kedua pasir ini dengan pasir yang lebih berteksur kasar agar 

mendapat hasil yang lebih maksimal 

3. Apabila memadatkan adukan beton pada cetakan dapat diteliti dan dicermatin 

agar benda uji tidak poros. 
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4. Pada saat pengujian kuat tekan beton diperhatikan kembali dan diteliti agar 

benda uji masuk ke dalam alat dengan posisi yang tepat sehingga kuat tekan 

yang diperoleh dapat maksimal. 

5. Sebaiknya setelah membuat campuran variasi beton diperhatikan lagi saat 

perawatan beton agar hasil yang diperoleh saat uji tekan beton lebih 

memuaskan. 

6. Apabila  sebelum melakukan uji tekan beton agar sempel beton dipastikan 

kering permukaan atau didalam sampel benda uji tersebut. 
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